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Lampiran 1 
Analisa Bahan Untuk Mix Design 

ANALISA AYAKAN AGREGAT HALUS. 

1. Tujuan. percobaan 
Untuk memeriksa distribusi partikel pasir (agrcgat halus)dan menghitung 

modulus kehalusan agregat halus (FM) 

2.Bahan-bahan 

• Pasir. 

3. Alat-alat 
RS Timbangan 

RS Oven 

RS Stop watch 

RS Shieve shaker 

RS Satu set ayakan no : 4,75 : 2,36 : 1,18 : 0,6 : 0,3 : 0,149 : 0,075 : pan 

4. Gambar alat 
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Lampiran 1 
Analisa Bahan Untuk Mix Design 

5. Teori. 

Keadaan butiran agregat sangat menentukan kekuatan beton yang akan dibuat. 

Agregat yang mempunyai butiran seragam kurang baik untuk campuran beton. Hal ini 

dikarenakan ruang kosong yang terjadi relatif besar. Agregat yang heterogen 

merupakan agregat yang baik untuk campuran beton, dimana sususan butirannya 

bervariasi, sehingga beton yang dihas.ilkan mempunyai kualitas yang cukup baik, hat ini 

disebabkan oleh pori-pori antara ruang kosong semakin sedikit 

Butir-butir agregat halus bersifat kekal artinya tidak pecah dan hancur akibat 

pengaruh cuaca seperti terik matahari dan hujan (PBI '71 hal. 23 butir 2). Modulus 

kehalusan merupakan petunjuk bagi kekasaran butiran dari suatu agregat (sem(!kin 

besar Fineness Modulus (FM) semakin besar butiran agregatnya. 

Batas Fineness Modulus (FM) : 

� Pasir halus : 2,2 � FM � 2,6 

� Pasir sedang : 2,6 �FM� 2,9 

� Pasir kasar : 2,9 �FM� 3,2. 

Agregat halus terdiri dari butiran yang beraneka ragam besarnya dan apabila 

diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

o Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2% 

o Sisa diatas ayakan 1 mm, harus minimum 10% 

o Sisa diatas ayakan 0,25 mm, harus berkisar 80% sampai dengan 95% 

6. Langkah Percobaan 

o Ambit sampel yang telah dikeringkan pada temperatur (110 ± 5)0 C. 

o Timbang sampel sebanyak 1000 gram. 

o Susun ayakan dengan susunan diameter dari atas kebawah semakin kecil, 

yaitu; 4,75 : 2,36 : 1,18 : 0,6 : 0,3 : 0,149 : 0,075 : pan. 

o Masukkan sampel pada ayakan paling atas. 

o Masukkan ayakan ke dalam Shieve shaker, kemudian digetarkan selama 10 

men it. 

� '-"��-<�:: �:�: ::_: · _ _., tJ' Timbang-materiaf:'yang lertahan pada setiap ayakan dan catat beratnya. 
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Lampiran 1 
Analisa Bahan Untu� Mix Design 

7. Analisa Data 

Pengujian agregat ha/us sampel L 

1.90 98.10 
6.50 91.60 

12.00 79.60 
18.00 61.60 
31.04 30.56 
25.05 5.51 
3.61 1.90 

FM = 
43l,l3 

= 4 31 
100 ' 

Pengujian agregat ha/us sampel II 

4 75 
2 36 
1 18 
0 6  
0 3  

0 149 
0 075 

FM = 
429,27 

= 4 29 
100 

' 

FM = 
4,31+4,29 -4 30 

Rata-rata 
2 - , 

98.10 
91.60 
79.60 
61.60 
30.56 
5.51 
1.90 

L-4 

1.90 
8.40 

20.40 
38.40 
69.44 
94.49 
98.10 

100.00 

1.90 
8.40 

20.40 
38.40 
69.44 
94.49 
98.10 

100.00 
42 
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